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Abstrak
[bookmark: _GoBack]Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran shared reality pada pengunjung laki-laki di keude kuphi Provinsi Aceh. Penelitian dilatarbelakangi oleh banyaknya komentar negatif yang ditujukan kepada pengunjung keude kuphi di Aceh. Jumlah partisipan penelitian sebanyak tiga partisipan pengunjung keude kuphi di Aceh dan tiga significant other yang bertugas mengkonfirmasi data dari partisipan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Data dikumpulkan menggunakan wawancara semi terstruktur dan observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gambaran shared reality di keude kuphi karena keinginan ke keude kuphi untuk ngopi, nonton TV, dan wifi gratis kemudian bertemu dengan banyak pengunjung lainnya di keude kuphi sehingga memutuskan untuk melakukan interaksi sosial ditambah sudah menjadi tradisi di Aceh jika ke keude kuphi pasti melakukan shared reality. Temuan lain faktor dorongan internal yang menyebabkan melakukan shared reality, yaitu kebutuhan informasi, keinginan untuk berbagi cerita, merasa senang, mendapatkan banyak ide, mendapatkan solusi dari masalah yang sedang dihadapi, merasakan kepuasan setelah melakukan interaksi, dan pikiran lebih tenang. Faktor dorongan eksternal yang menyebabkan melakukan shared reality di keude kuphi, yaitu merasa dihargai, didengarkan, merasa ada yang peduli, dan dipahami saat membagikan cerita di keude kuphi.

Kata Kunci: Keude kuphi, Shared reality, Dan Pengunjung Keude kuphi Laki-Laki.


Abstract
This study aims to determine the description of shared reality in male visitors at coffee shops in Aceh Province. The research is motivated by the many negative comments addressed to coffee shop visitors in Aceh. The number of research participants was three participants who visited coffee shops in Aceh and three significant others who were tasked with confirming data from participants. This study uses a qualitative method with a phenomenological approach. Data was collected using semi-structured interviews and observation. The results of the study show that the shared reality picture in the coffee shop is due to the desire to go to the coffee shop to drink coffee, watch TV, and free wifi then meet many other visitors at the coffee shop so they decide to do shared reality plus it has become a tradition in Aceh if you go to a coffee shop you will definitely do shared reality. Other findings are internal drive factors that cause shared reality, namely the need for information, the desire to share stories, feel happy, get lots of ideas, get solutions to the problems being faced, feel satisfied after interacting, and have a calmer mind. External push factors that cause shared reality in keude kuphi, namely feeling valued, listened to, feeling someone cares, and understood when sharing stories in coffee shops.
Keywords: Coffee Shops in Aceh, Shared reality, and Male Visitors to Coffee Shops

PENDAHULUAN
Dari (Suryani & Fery, 2019) kedai kopi terutama digunakan sebagai tempat pertemuan sosial yang menyediakan tempat untuk berkumpul, mengobrol, berbagi ide, dan mengekspresikan ide. Sejak awal berdirinya, kedai kopi selalu menjadi pusat informasi.
Berkumpul ini sudah menjadi kebiasaan turun temurun pada masyarakat Aceh. Hal ini dipengaruhi keinginan masyarakat Aceh untuk menjaga dan menjalin silaturahmi dalam kehidupan bermasyarakat. Agama Islam memiliki pengaruh yang kuat dalam membentuk pola pikir, sikap dan perilaku masyarakat Aceh dalam kehidupan sehari-hari (Sufi, 2004). Masyarakat Aceh menafsirkan syariat Islam menurut seperangkat aturan dari Allah SWT. Hal itu tertuang dalam Al-Qur'an dan As-Sunnah, yang mengatur hubungan antara manusia dengan Allah, antara manusia, dan antara manusia dengan lingkungan alamnya sehingga masyarakat yang sangat kuat yang mentaati dan menegakkan syariat Islam (Abbas, 2018). Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan penulis kepada tiga partisipan yang merupakan masyarakat Aceh yang sering ke keude kuphi pada tanggal 17 September 2022, 19 September 2022 (via online, yaitu telpon dan WhatsApp), 11 Februari 2023, dan 26 Februari 2023 (tatap muka langsung). Ke 3 narasumber tersebut bernama MS, MH, dan RY dengan tujuan untuk mencari tahu apa penyebab hampir semua masyarakat Aceh setiap harinya berkumpul di keude kuphi. Dari hasil wawancara dan artikel di surat kabar dapat disimpulkan bahwa masyarakat Aceh sangat membutuhkan tempat untuk menyalurkan pendapat, mencari informasi dan juga membutuhkan kelompok yang sefrekuensi dan pemahaman dalam berkomunikasi satu sama lain. Hal serupa diungkapkan oleh Puspitasari (2017) manusia dikatakan makhluk sosial yaitu makhluk yang di dalam hidupnya tidak bisa melepaskan diri dari pengaruh manusia lain. Manusia dikatakan makhluk sosial, juga dikarenakan pada diri manusia ada dorongan untuk berhubungan (interaksi) dengan orang lain. Ada kebutuhan sosial (social need) untuk hidup berkelompok dengan orang lain.
Namun dengan diberlakukannya syariat islam di Aceh menjadikannya daerah yang sulit untuk mendapatkan tempat berkumpul untuk berinteraksi satu sama lain pada kaum muda walaupun sudah berusaha menghidupkan pertemuan dengan digelar berbagai bentuk acara seni. Namun lagi-lagi kerap terjegal atas nama syariat sehingga masyarakat memanfaatkan warung kopi sebagai salah satu tempat untuk berkumpul dan berinteraksi (Putri, 2018).
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan penulis kepada empat partisipan yang merupakan masyarakat Aceh yang sering ke keude kuphi pada tanggal 17 September 2022, 19 September 2022 (via online, yaitu telpon dan WhatsApp), 11 Februari 2023, dan 26 Februari 2023 (tatap muka langsung). Ke 3 narasumber tersebut bernama MS, MH, dan RY dengan tujuan untuk mencari tahu apa penyebab hampir semua masyarakat Aceh setiap harinya berkumpul di keude kuphi. Dari hasil wawancara dan surat kabar di atas dapat disimpulkan bahwa masyarakat Aceh sangat membutuhkan tempat untuk menyalurkan pendapat, mencari informasi dan juga membutuhkan kelompok yang sefrekuensi dan pemahaman dalam berkomunikasi satu sama lain. 
Berbicara tentang interaksi sosial tak lepas dari kebutuhan mencari kelompok yang sepemahaman seperti teori shared reality, yaitu teori dimana orang mengembangkan hubungan satu sama lain dengan membangun konsensus tentang apa yang nyata dan benar. Jika orang tidak dapat membuat kesepakatan tentang reality dan kebenaran (yaitu jika mereka tidak dapat berbagi bersama) dengan orang lain, hubungan tersebut akan segera berakhir (Echterhoff & Higgins, 2018). Di dalam Qismullah, Insanuri, Safira, dan Fakriah (2022) menjelaskan bahwa terdapat beberapa penelitian terdahulu yang mengungkapkan bahwa fungsi cafe dan warung kopi adalah sebagai sarana komunikasi dan informasi, seperti nongkrong, diskusi, rapat, tempat curhat sesama taman, sebagai pusat untuk mendapatkan berbagai informasi, dan tentunya sebagai tempat untuk menikmati kopi.
Sehingga dapat disimpulkan keude kuphi atau warung kopi (dalam bahasa Indonesia) yang ada di Aceh bukan hanya sekedar tempat ngopi saja tetapi juga sebagai tempat titik bertemu, berkumpul dan juga berdiskusi untuk memperoleh informasi bagi masyarakat Aceh tentang berbagai berita terkini baik dalam hal politik, ekonomi, sosial dan lain sebagainya melalui diskusi bersama ataupun sekedar sharing session dengan berbagai latar belakang dari setiap individu. Hal ini menimbulkan keprihatinan peneliti terkait kebutuhan masyarakat Aceh terlebih peneliti adalah salah satu putri daerah yang sudah seharusnya membantu berkontribusi dalam menyelesaikan permasalahan di Aceh agar tercapai kesejahteraan masyarakat Aceh. Maka dari itu peneliti ingin menggali lebih dalam bagaimana tradisi-tradisi maupun budaya-budaya seperti berkumpul, berdiskusi, dan bertemu tersebut dapat memunculkan suatu fenomena yaitu interaksi sosial yang beragam dimulai dari putusan politik, ekonomi dan lainnya dan keude kuphi (warung kopi dalam bahasa Indonesia) sebagai tempat untuk berbagi bersama agar terpenuhi kebutuhan sosial masyarakat Aceh?	
METODE
Dalam penelitian ini, peneliti menggunaka metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Data didapatkan dengan melakukan wawancara dan observasi kepada tiga partisipan yang sering mengunjungi keude kuphi beserta tiga significant other dari ketiga partisipan tersebut. Ketiga partisipan tersebut adalah MZ, BD, dan RB. Untuk significant other yaitu RF sebagai teman MZ, NS sebagai istri dari BD, dan DYT sebagai partner kerja RB. Ketiga partisipan berasal dari Aceh dengan lokasi penelitian juga dilakukan di Aceh. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
[bookmark: _Toc137336375][bookmark: _Toc137336376]Penelitian ini berfokus gambaran shared reality pada pengunjung laki-laki di keude kuphi provinsi Aceh. Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan, terdapat enam tema yang terindikasi, antara lain faktor yang menyebabkan mengunjungi keude kuphi, faktor yang menyebabkan melakukan shared reality di keude kuphi, proses mengunjungi keude kuphi, proses terjadinya shared reality di keude kuphi, perasaan yang dirasakan partisipan saat melakukan shared reality di keude kuphi, serta dampak setelah melakukan shared reality di keude kuphi. Selanjutnya peneliti menjelaskan tema gambaran shared reality dan perasaan saat melakukan shared reality maupun setelah melakukan shared reality di keude kuphi untuk menjawab pertanyaan penelitian yaitu bagaimana proses terjadinya shared reality di keude kuphi dan bagaimana perasaan saat melakukan shared reality dan setelah melakukan shared reality di keude kuphi pada pengunjung laki-laki di keude kuphi provinsi Aceh. 
Shared reality pada keude kuphi berbeda dengan shared reality lainnya. Keunikan shared reality pada keude kuphi yaitu dilakukan dengan spontan terkadang tanpa arah dan tujuan yang sudah menjadi suatu budaya dimana setiap laki-laki akan mengunjungi keude kuphi di Aceh akan melakukan interaksi sosial, seperti menyapa pengunjung lain. Dalam melakukan komunikasi di keude kuphi itu terjadi begitu lancar dimana komunikan dan komunikator akan saling menghargai satu sama lain dan itu terjadi dengan sendirinya tanpa ada paksaan dari siapapun, setiap komunikan akan mendengarkan dengan seksama yang disampaikan oleh komunikator dan komunikator dalam menyampaikan pesan akan memilah-milah mana yang patut untuk diceritakan dan mana yang tidak pantas diceritakan. Kemudian setiap orang berhak memberikan pendapat, menyanggah, dan membenarkan suatu informasi yang diberikan oleh komunikator. Masyarakat Aceh ke keude kuphi tidak menentu jamnya, terkadang pagi hari, siang hari, maupun malam hari sesuai dengan waktu luang yang dimiliki oleh orang tersebut.
[bookmark: _Toc137336378][bookmark: _Toc137336377]Shared reality yang dilakukan oleh masyarakat Aceh pada keude kuphi itu terjadi karena mengikuti kebiasaan leluhurnya, dimulai dari proses ke keude kuphi hingga proses interaksi yang dilakukan oleh masyarakat Aceh. Melakukan interaksi sosial di keude kuphi sudah menjelma menjadi suatu budaya yang dikemas dalam bentuk kegiatan. Budaya adalah pola terpadu dari pengetahuan, kepercayaan, dan perilaku manusia yang bergantung pada kemampuan manusia untuk belajar dan mentransmisikan pengetahuan untuk generasi penerus, seperti kepercayaan adat, norma sosial, dan ciri-ciri material dari kelompok ras, agama, atau sosial Lau, Chiu, dan Lee (2001). Terjadinya shared reality karena adanya dorongan partisipan untuk mendapatkan informasi dari orang lain maupun memberikan informasi kepada orang lain di keude kuphi. Informasi yang ingin diberikan berupa hal-hal yang menurut partisipan menarik ataupun hal-hal yang mengganjal dalam diri partisipan sehingga perlu dikeluarkan dalam bentuk kata-kata yang nantinya dapat membantu meringankan pikiran negatif tentang masalah yang dihadapi oleh partisipan. Selain untuk membagikan informasi, cerita, maupun lainnya, partisipan juga ingin mendapatkan informasi. Informasi yang ingin didapatkan berupa informasi yang dibutuhkan oleh partisipan seperti lowongan pekerjaan, argument terkait berita yang lagi viral ataupun informasi yang belum diketahui oleh partisipan terkait isu-isu yang ada disekitar wilayah partisipan. 
Shared reality yang dilakukan oleh masyarakat Aceh pada keude kuphi itu terjadi karena mengikuti kebiasaan leluhurnya, dimulai dari proses ke keude kuphi hingga proses interaksi yang dilakukan oleh masyarakat Aceh. Melakukan interaksi sosial di keude kuphi sudah menjelma menjadi suatu budaya yang dikemas dalam bentuk kegiatan. Budaya adalah pola terpadu dari pengetahuan, kepercayaan, dan perilaku manusia yang bergantung pada kemampuan manusia untuk belajar dan mentransmisikan pengetahuan untuk generasi penerus, seperti kepercayaan adat, norma sosial, dan ciri-ciri material dari kelompok ras, agama, atau sosial Lau, Chiu, dan Lee (2001). Terjadinya shared reality karena adanya dorongan partisipan untuk mendapatkan informasi dari orang lain maupun memberikan informasi kepada orang lain di keude kuphi. Informasi yang ingin diberikan berupa hal-hal yang menurut partisipan menarik ataupun hal-hal yang mengganjal dalam diri partisipan sehingga perlu dikeluarkan dalam bentuk kata-kata yang nantinya dapat membantu meringankan pikiran negatif tentang masalah yang dihadapi oleh partisipan. Selain untuk membagikan informasi, cerita, maupun lainnya, partisipan juga ingin mendapatkan informasi. Informasi yang ingin didapatkan berupa informasi yang dibutuhkan oleh partisipan seperti lowongan pekerjaan, argument terkait berita yang lagi viral ataupun informasi yang belum diketahui oleh partisipan terkait isu-isu yang ada disekitar wilayah partisipan. 
Sejalan dengan pendapat Higgins, Milon dan Echterhoff (2021) manusia pada dasarnya termotivasi untuk membagikan perasaan, keyakinan, dan kekhawatiran mereka tentang dunia dengan orang lain. Shared reality mengalami kesamaan dengan keadaan batin orang lain tentang dunia Untuk memahami dunia di sekitar mereka, orang akan berhubungan dengan orang lain untuk menciptakan shared reality yaitu kesamaan yang dirasakan dari batin (misalnya, perasaan, kepercayaan, atau perhatian) tentang sesuatu, sehingga dengan begitu shared reality akan membangun kedekatan satu sama lain (Milon & Higgin, 2018). Motivasi untuk menciptakan shared reality begitu besar sehingga individu akan menyelaraskan dalam percakapan, tidak hanya berupa perkataan maupun sikap dengan orang lain, tetapi juga apa yang kemudian mereka ingat( Milon & Higgins, 2018). Jadi, proses membangun realitas bersama memiliki dampak yang bertahan lama pada representasi mental seseorang pada apa yang dianggapnya nyata dan benar tentang sesuatu. Proses ini disebut efek "saying is believing" (Higgins & Rholes, 1978). 
[bookmark: _Toc137336379]Jika hubungan antar pribadi yang spesifik dan pengalaman subjektif dari realitas benar-benar terhubung melalui pengaturan shared reality, maka orang harus (i) menyesuaikan sikap, keyakinan, dan perilaku yang relevan terhadap hubungan dengan orang lain dalam hubungan yang diinginkan atau wajib untuk menciptakan dan melindungi pemahaman bersama yang menjadi dasar hubungan tersebut, dan (ii) sikap yang relevan dengan hubungan, keyakinan, dan perilaku untuk menjauhkan diri dari orang lain dalam hubungan yang tidak diinginkan atau melepaskan hubungan untuk tidak melindungi pemahaman bersama yang dimiliki bersama dengan hubungan lain yang masih ada (Jost, Ledgerwood, dan Hardin, 2007).
[bookmark: _Toc137336380]Dalam perilaku interaksi sosial di keude kuphi dengan membagikan informasi atau pengalaman yang dapat disebut shared reality, partisipan akan menyesuaikan sikap, keyakinan dan perilaku yang relevan dengan pengunjung keude kuphi yang lain sehingga saat membagikan cerita dan mendengarkan cerita akan terjadi keselarasan sehingga satu sama lain akan saling menghargai dan tentunya obrolannya juga berkesinambungan dan searah sehingga satu sama lain dituntut untuk saling memahami di keude kuphi. Maka oleh itu partisipan perlu menciptakan dan mewujudkan pemahaman bersama dalam membahas suatu topic di keude kuphi yang nantinya akan menjadi dasar terbentuknya hubungan pertemanan yang diharapkan akan lahir kelompok dan komunitas di pengunjung keude kuphi. Selain itu partisipan akan menjauhkan diri dari hubungan yang tidak diinginkan, seperti jika terjadi perdebatan di keude kuphi maka partisipan akan memilih diam dan menjauh dari kelompok tersebut kemudian bergabung ke kelompok yang sedang tidak terjadi perdebatan. Berger dan Kellner (dalam Milon, Bolger, Zee, Boothby, & Higgins, 2020) mengatakan bahwa melalui proses mendiskusikan pengalaman mereka sehari-hari dengan mitra yang dekat atau disebut juga menyatukan realitas mereka dengan cara mereka sendiri dalam memahami dan menafsirkan dunia baik berupa ide ataupun topik-topik yang lainnya. 
[bookmark: _Toc137336381]Dari hasil pembahasan didapatkan bahwa gambaran shared reality yang terjadi pada pada pengunjung laki-laki di keude kuphi provinsi Aceh dijelaskan melalui konsep sosial. Shared reality adalah diinginkan karena keyakinan didasarkan pada konsensus memenuhi fungsi epistemik, memuaskan kebutuhan untuk kepastian dalam keyakinan. Banyak penelitian menunjukkan bahwa orang-orang lebih percaya diri dalam keyakinan mereka ketika mereka dianggap oleh orang lain, bukan hanya karena teman sebaya maupun rekanan, tetapi karena mereka mengadopsi keyakinan sebagai milik mereka (Dugasa & Kruglanski, 2018). Shared reality meningkatkan kepercayaan individu dan pengetahuan terhadap diri mereka sendiri. Shared reality memotivasi kognisi untuk memenuhi kebutuhan epistemik ketika orang lain dianggap memiliki epistemik yang cukup berwenang mengenai hal yang bersangkutan. Secara khusus, keanggotaan kelompok dapat berfungsi sebagai isyarat untuk kredibilitas mitra komunikasi individu, dengan cara ini mendorong keseragaman pendapat dan konsensus kelompok (Dugasa & Kruglanski, 2018).
[bookmark: _Toc137336382]Peneliti juga mendapatkan hasil temuan lain mengenai faktor penyebab mengunjungi keude kuphi dan faktor penyebab melakukan shared reality di keude kuphi. Terdapat 2 faktor penyebab mengunjungi keude kuphi yaitu faktor dorongan internal dan faktor dorongan eksternal. Faktor dorongan internal antara lain, keinginan untuk minum kopi, nonton TV, mendapatkan wifi gratis, dan membeli jajanan pasar khas Aceh. Sedangkan faktor dorongan eksternalnya meliputi keinginan untuk mendapatkan informasi dan memberikan informasi.
[bookmark: _Toc137336383]Kemudian faktor penyebab melakukan shared reality di keude kuphi juga terdapat 2 faktor yaitu faktor dorongan internal dan faktor dorongan eksternal. Faktor dorongan internal yaitu keinginan untuk berkomunikasi dengan pengunjung keude kuphi yang lain, merasa dipercaya, suasana yang nyaman, merasakan senang, merasa tidak kesepian, merasa lebih plong, beban terasa lebih ringan, lebih kuat dalam menghadapi masalah, pikiran jadi terbuka, dan mendapatkan energi positif. Faktor keinginan untuk berkomunikasi dengan pengunjung lainnya di keude kuphi sesuai dengan pendapat Echterhoff dan Higgins (2005) seseorang yang mencapai shared reality harus memiliki kualitas yang membuatnya menjadi sumber informasi yang tidak hanya dapat diandalkan tetapi juga valid mengenai aspek target dari realitas.
[bookmark: _Toc137336384]Faktor merasa dapat dipercaya di atas akan membuat partisipan percaya akan kelompoknya, sehingga ketika individu membangun shared reality dengan orang lain, mereka dapat mempercayai pandangan orang lain tentang hal-hal, yang memungkinkan mereka untuk mendasarkan penilaian dan tindakan mereka sendiri, setidaknya sebagai penilaian orang lain tentang dunia (Echterhoff & Higgins, 2005).
[bookmark: _Toc137336385]Faktor merasa nyaman, merasa senang, merasa tidak kesepian, merasa lebih plong, dan merasa beban lebih ringan tergolong kedalam stereotip, pengaturan diri, dan juga perubahan sikap. Menggambar pada tradisi sosial-psikologis yang lebih luas, Hardin dan Higgins (1996) shared reality akan mencakup berbagai fenomena seperti komunikasi, pengaturan diri, stereotip, perubahan sikap, dan proses kelompok. Hardin dan Higgins (1996) berpendapat bahwa penciptaan realitas yang dibagikan secara sosial adalah urgensi tertentu ketika orang mengalami ketidakpastian atau ambivalensi tentang keadaan atau objek. Berbagi realitas berfungsi untuk menetapkan keandalan dan validitas representasi dunia. 
[bookmark: _Toc137336386]Faktor lebih kuat dalam menghadapi masalah, pikiran jadi terbuka, dan mendapatkan energi positif termasuk dalam bantuan yang diterima dari orang lain dengan melakukan interaksi sosial di keude kuphi. Festinger (1954) mengatakan bahwa orang sering bergantung pada orang lain untuk membangun realita sosial yang sedang dihadapinya dan realitas memberikan insight pada individu untuk membawa kognitif mereka sesuai dengan itu. 
[bookmark: _Toc137336387]Sedangkan faktor dorongan eksternalnya yaitu mengikuti kelompoknya, merasa dihargai, didengarkan, tempat berbagi cerita dan sumber informasi. Faktor mengikuti kelompoknya dikarenakan ingin dianggap sama seperti pendapat Hati dan Setyawan (2015) konformitas teman sebaya merupakan perubahan sikap, kepercayaan, dan tingkah laku seseorang agar sesuai dengan norma kelompoknya sebagai hasil dari adanya tekanan oleh kelompok dengan tingkatan usia sama. Akibatnya mereka senang apabila diterima dan akan tertekan apabila dikeluarkan maupun diremehkan oleh kelompoknya.
[bookmark: _Toc137336388]Faktor merasa dihargai dan didengarkan saat berada di keude kuphi. Memahami keadaan batin bersama ini dapat memainkan peran penting dalam menarik orang satu sama lain lebih daripada memahami karakteristik bersama, seperti sifat kepribadian sehingga akan berusaha saling membangun pemahaman bersama tentang diri mereka sendiri dan hubungan mereka. (Milon, Bolger, Zee, Boothby, dan Higgins, 2020). 
[bookmark: _Toc137336389]Faktor tempat berbagi dan sumber informasi yang membuat partisipan melakukan interaksi sosial di keude kuphi. Myers (1999) berpendapat, bahwa komunikasi adalah transaksi antara seseorang dengan orang lain dalam situasi tertentu dalam bentuk hubungan sosial seperti teman dan hubungan keluarga yang memiliki manfaat untuk bertukar pengalaman, saling memberi dan menerima informasi, bertukar ide maupun mempengaruhi orang lain agar dapat merubah sikap dan perilaku.
KESIMPULAN
Dari hasil penelitian dan pembahasan disimpulkan bahwa gambaran shared reality pada pengunjung laki-laki di keude kuphi Provinsi Aceh yaitu dimulai dari tradisi nenek moyang dimana keude kuphi sudah menjelma menjadi budaya masyarakat Aceh yang hampir setiap laki-laki di Aceh pasti ke keude kuphi lalu juga ada dorongan dalam diri individu yaitu adanya keinginan mengunjungi keude kuphi untuk minum kopi, nonton TV, mendapatkan wifi gratis, membeli jajanan pasar dan juga keinginan untuk bertemu dengan teman-temannya di keude kuphi. Dengan mendatangi keude kuphi dan bertemu banyak orang yang menimbulkan keinginan untuk melakukan shared reality karena adanya kebutuhan untuk mendapatkan informasi dan juga untuk membagikan informasi dengan penuh dihargai, dipahami, didengarkan, merasakan ada yang peduli, disupport, dimengerti sekaligus selaras atau sefrekuensi dengannya sehingga menimbulkan perasaan yang positif, seperti perasaan senang, puas, dan perasaan lainnya. Kemudian juga mendapatkan efek positif di kognitif yaitu seperti menemukan ide-ide baru, mudah mendapatkan jalan keluar dari masalah yang sedang dihadapi, terasa beban pikiran berkurang pikiran lebih segar dan hal hal positif lainnya. Selain manfaat tersebut ada juga manfaat secara fisik dimana fisik terasa lebih bugar dan lebih fresh. Kemudian dilanjutkan juga manfaat secara ekonomi yaitu dengan menjadinya tempat sentral informasi yang terdapat banyak informasi tentunya di keude kuphi membantu masyarakat Aceh dalam mencari lowongan pekerjaan di keude kuphi dan adanya jual beli barang di keude kuphi. 
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